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Analisis Benchmarking Terhadap Biaya Produksi Pada PT Karunia 
Alam Segar 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui benchmarking pada 
biaya produksi PT Karunia Alam Segar dan membandingkannya 
dengan perusahaan kompetitornya. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif komparatif dengan 
membandingkan produksi PT Karunia Alam Segar dan PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk melalui pendekatan reserve engineering. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa benchmarking dengan pendekatan 
reserve engineering yang dilakukan oleh PT Karunia Alam Segar 
menggunakan perbandingan karakteristik produk dan biaya produksi 
terhadap produk PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebagai 
kompetitornya. Dari segi karakteristik produk, PT Karunia Alam Segar 
memproduksi jenis mie instan dengan merek dagang mie sedaap, dari 
segi biaya produksinya benchmarking mampu menentukan tingkat 
produksi PT Karunia Alam Segar yang akan diimplementasikan secara 
berkesinambungan sehingga kinerja proses produksi lebih baik. 
 
Kata kunci : Benchmarking, Biaya Produksi, Reverse Engineering  
This research aims to know benchmarking the manufacturing cost 
of PT Karunia Alam Segar and comparing as competitors. Data 
analysis method used descriptive comparative by comparing the 
production of PT Karunia Alam Segar and PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk through reserve engineering approach. Results of this 
research indicate that benchmarking with reserve engineering 
approaches undertaken by PT Karunia Alam Segar using 
comparative characteristics of the product and the manufacturing 
cost of the products of PT Indofood Sukses Makmur Tbk as its 
competitors. In terms of product characteristics, PT Karunia Alam 
Segar manufactured kinds of instant noodle with noodles trademark 
of Sedaap, otherwise in terms of manufacturing cost, benchmarking 
able to determine the level of manufacture on PT Karunia Alam 
Segar that will be sustainable implemented so that the performance 
of the manufacturing process better 
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1.1 Latar Belakang  
Munculnya era pasar bebas membawa dampak persaingan bisnis 
yang semakin ketat. Kondisi ini memacu dunia usaha untuk lebih peduli 
terhadap strategi yang dijalankan. Bahkan perusahaan-perusahaan terus 
berupaya merumuskan dan menyempurnakan strategi-strategi bisnis mereka 
dalam rangka memenangkan persaingan. 
Bagaimana suatu perusahaan mengukur pencapaian kinerjanya 
dengan baik, khususnya agar mampu bersaing dalam industri, kalau tidak 
melakukan studi perbandingan dengan aktivitas bisnis pada perusahaan lain 
yang sejenis. Benchmark adalah sebuah metode peningkatan kinerja secara 
sistematis dan logis melalui pengukuran dan perbandingan kinerja dan 
kemudian menggunakannya untuk meningkatkan kinerja 
“Best practices” merujuk pada praktik bisnis yang dilakukan dengan 
sangat baik melebihi apa yang dapat dilakukan perusahaan lain dalam suatu 
industri tertentu. Dengan kata lain, tak ada perusahaan lain yang 
melakukannya lebih baik. Best practices dapat diraih melalui inovasi di dalam 
perusahaan. Namun, kalau kita perhatikan akan ada banyak sekali inovasi 





Karenanya untuk mencapai best practices di dalam suatu industri, 
sebaiknya kita melihat ke luar perusahaan untuk melihat apa yang 
sesungguhnya sedang terjadi. Strategi Benchmarking merupakan salah satu 
metodologi yang membantu untuk mencapai best practice tersebut karena 
benchmarking mengukur proses atau praktik yang sangat penting bagi 
peningkatan kinerja perusahaan,dan melakukan hal itu di seluruh industri. 
Proses perbaikan kinerja diharapkan dapat membawa perusahaan 
mampu berkompetisi dengan perusahaan lain terutama yang bergerak dalam 
industri yang sejenis. Selain itu, untuk mengetahui apakah sasaran 
strategisnya sudah tepat dan apakah proses kerjanya sudah berjalan dengan 
baik. 
Dalam kegiatan usahanya Divisi Noodle, PT.Karunia Alam Segar 
memproduksi jenis mie instan dengan merk dagang Mie Sedaap dan 
beberapa merk khusus untuk kegiatan tertentu dan ekspor.  Sebagai anak 
usaha Grup Wings, PT. Karunia Alam Segar sungguh berani menantang pasar. 
Lewat produk andalannya, Mie Sedaap, mereka menantang penguasa pasar 
mi instan Indofood. 
Kendati perusahaan ini kerap dicibir sebab berkonsep "me 
too",pengamat melihat tak ada yang salah dari cara tersebut. Pengamat justru 
menganggap Grup Wings cerdik lantaran berani menantang produk market 
leader. Strategi Grup Wings ini tidak saja membuat pusing Indofood, tetapi 





Sehingga memungkinkan bagi mereka menghasilkan secara 
konsisten produk-produk berkualitas dengan biaya lebih rendah berupa 
harga jual yang lebih rendah dibanding pesaingnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul ” Analisis Benchmarking 
Terhadap Biaya Produksi pada PT Karunia Alam Segar ”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi masalah utama dalam penulisan skripsi ini adalah:  
1. Bagaimana benchmarking pada biaya produksi PT Karunia Alam Segar 
dan perbandingannya dengan perusahaan kompetitornya yaitu PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui benchmarking pada 
biaya produksi PT Karunia Alam Segar dan membandingkannya dengan 
perusahaan kompetitornya. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Memberikan wawasan untuk memahami bagaimana penggunaan konsep 






1.4.2 Kegunaan Praktis 
Bagi perusahaan yang terkait diharapkan hasil analisis ini bisa menjadi 
bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar bisa 
berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga akan dapat mendorong 
perusahaan ke arah tercapainya keunggulan bersaing di masa kini dan 
akan datang, serta akan membawa perusahaan ke arah yang lebih baik. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
     Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah : 
Bab I : Pendahuluan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 
     tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II : Tinjauan pustaka menguraikan tentang pengertian 
  benchmarking, tinjauan dan manfaat benchmarking, evolusi 
  benchmarking, jenis benchmarking, sumber informasi 
  benchmarking, prasyarat serta proses benchmarking. 
Bab III  : Metode penelitian yang terdiri  tempat penelitian, jenis dan 
     sumber data, dan metode analisis. 
Bab IV  : Gambaran umum perusahaan mencakup sejarah singkat dan 
     latar belakang perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 
     pembahasan dan hasil penelitian meliputi analisa data yang 
     membahas mengenai pelaksanaan dan hasil benchmarking 
     dengan mitra perusahaan. 














2.1  Pengertian Benchmarking 
Menurut sejarahnya, orang Jepanglah yang pertama kali mengangkat 
pentingnya peranan benchmarking dan membuka mata dunia untuk hal ini, 
terutama pada periode sesudah Perang Dunia II. Beberapa orang 
berpendapat bahwa jepang memang ahli dalam “meniru” segala sesuatu dari 
barat, bahkan ada yang menyebutkan sebagai keahlian dalam imitative 
innovation. Tetapi, sebetulnya ini kurang tepat karena sebetulnya yang 
dilakukan Jepang adalah benchmarking, sebagai suatu jalan pintas untuk 
meningkatkan kinerja perusahaannya 
Benchmarking disebut "lawatan-lawatan industri" (Industry Tours). 
Yang paling menarik perhatian mereka adalah proses produksi dan bukan 
hasil produksi. Hal ini membuktikan bahwa yang sangat mereka butuhkan 
adalah teknologi. Namun dalam perjalanan waktu, tindakan mengkopi produk, 
proses dan prosedur perusahaan lain dianggap tidak menguntungkan. Karena 
untuk melakukan adaptasi terhadap keunggulan luar diperlukan sejumlah 
waktu untuk studi dan produksi. Sedangkan sementara itu organisasi lain 





Benchmarking merupakan praktek belajar dari perusahaan lain, tetapi 
beberapa orang menganggap bahwa itu hanya menjiplak best practice 
perusahaan lain sehingga kesan benchmarking pun dianggap buruk. Berikut 
beberapa alasan mengapa benchmarking itu benchmarking dianggap buruk  
1. Para pengusaha dan pimpinan perusahaan dulu cenderung untuk 
merahasiakan butir-butir teknis atau resep-resep untuk mencetak 
keunggulan perusahaan sendiri. Sebenarnya, hingga sekarangpun 
perahasiaan hasil-hasil penemuan baru yang mempunyai dampak 
teknologi strategis dalam konteks global, masih dilakukan secara ketat, 
lebih-lebih kalau hal tersebut menyangkut kepentingan nasional yang 
sangat besar. 
2. Pada waktu itu belum ada aturan main atau kode etik yang disepakati 
bersama tentang pelaksanaan benchmarking. Kode Etik yang diterapkan 
pada kegiatan benchmarking ini dikenal sebagai Benchmarking Code of 
Conduct. 
3. Pada waktu itu belum diketahui bahwa benchmarking mempunyai peran 
dan Fungsi penting atau positif buat pembentukan kerjasama atas dasar 
Win-Win-Principle. Strategic Alliance dan benchmarking partnership 
merupakan beberapa contoh lewat benchmarking yang konstruktif. 
Kerjasama dengan organisasi eksternal pada umumnya dituangkan dalam 
wadah benchmarking partnership. Dengan prinsip ini ada kemungkinan 
lebih besar buat tiap industri untuk mencapai posisi dan presisi "best-of-
breed" atau "best-in-claas". Dorongan untuk melakukan benchmarking 





dinamis serta dapat meningkatkan daya saing dalam menghadapi 
liberalisasi perdagangan dan globalisasi ekonomi. 
Perlu juga dikemukakan bahwa ada istilah benchmark dan ada 
benchmarking yang sepintas lalu seperti sama tapi mempunyai makna yang 
berbeda. Benchmark adalah suatu ukuran kinerja yang bersifat tetap 
berdasarkan rumusan kriteria yang jelas, dari suatu perusahaan unggulan 
mengenai suatu kegiatan tertentu. Benchmark dengan demikian sama artinya 
dengan tolok ukur. Benchmarking adalah metode untuk mencari dan 
menerapkan best practice dari perusahaan unggulan  melalui berbagai tahap 
aktivitas.  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 
benchmarking, maka dalam bagian ini akan dikemukakan definisi yang 
berbeda-beda pula  dalam Hanafiah Rasyid (2010). 
Roger Milleken (1990) menamakan benchmarking adalah  “Stealing 
shamelessly” atau  pencuri yang tak tahu malu. Selain itu, Gregory H. Watson 
(1994) mendefinisikan “benchmarking is a continuous search for and 
application of significantly better practices that leads to superior performance” 
Menurut Horgren, Foster and Datar Srikant (2000) dalam bukunya 
Cost Accounting menyebutkan :“Benchmarking is the continous process of 
measuring product, services, and activities againts the best levels of 
performance, which can be found either inside or outside the organization”. 
Selain itu, David Kearns (CEO dari Xerox,1972) ”benchmarking is the 





the toughest competitors or those companies recognized as industry leaders”. 
Dalam pendapat tersebut benchmarking adalah suatu proses pengukuran 
terus-menerus atas produk, jasa dan tata cara kita terhadap pesaing kita yang 
terkuat atau badan usaha lain yang dikenal sebagai yang terbaik 
Teddy Pawitra (1994) mendefinisikan bencmarking sebagai suatu 
proses belajar yang berlangsung secara sisitematis dan terus-menerus 
dimana setiap bagian dari suatu perusahaan dibandingkan dengan 
perusahaan yang terbaik atau pesaing yang paling unggul. Selain itu,  
menurut Goetsch dan Davis (1994), "Benchmarking is the process of 
comparing and measuring an organization's operations or its internal 
processes against those of a best-in-class preformer from inside or outside its 
industry". 
Dalam pengertian tersebut Goetsch dan Davis (1994) berpendapat bahwa 
benchmarking sebagai proses pembanding dan pengukuran operasi atau 
proses internal organisasi terhadap mereka yang terbaik dalam kelasnya, baik 
dari dalam maupun dari luar industri. 
APQC (American Productivity & Quality Center,1992) “benchmarking is 
a systematic and countinous measurement proses of continuously measuring 
and comparing an organization’s business processes against business 
process leaders anywhere in the world to gain information which will help the 
organization take action to improve its performance”.  
 
 





 Pertama, Benchmarking adalah suatu proses pengukuran yang  
sistematis dan kontinu. Kedua, suatu proses pengukuran dan 
perbandingan kinerja suatu organisasi yang dibandingkan dengan kinerja 
organisasi lain, sehingga diperoleh suatu informasi yang bias 
dipergunakan untuk membantu organisasi melakukan organisasi 
melakukan pembaharuan dan perbaikan kinerjanya. 
Dari berbagai definisi di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan : 
1. Benchmarking merupakan upaya untuk mengetahui tentang bagaimana 
dan mengapa suatu perusahaan yang memimpin dalam suatu industri 
dapat melaksanakan tugasnya secara lebih baik dibandingkan dengan 
yang lainnya. 
2. Fokus dari kegiatan benchmarking diarahkan pada praktik terbaik dari 
perusahan lainnya. Ruang lingkupnya makin diperluas yakni dari produk 
dan jasa menjalar ke arah proses, fungsi, kinerja organisasi, logistik, 
pemasaran, dan lain-lain. Benchmarking juga berwujud perbandingan 
yang terus-menerus tentang praktik dan hasil dari perusahaan yang 
terbaik dimanapun perusahaan itu berada. 
3. Praktik banchmarking berlangsung secara sistematis dan terpadu dengan 
praktik manajemen lainnya, misalnya TQM, corporate reengineering, 
analisis pesaing, dan lain-lain. 
4. Kegiatan benchmarking perlu keterlibatan dari semua pihak yang 
berkepentingan, pemilihan yang tepat tentang apa yang akan di- 
benchmarking-kan, pemahaman dari organisasi itu sendiri, pemilihan 
mitra yang cocok dan kemampuan untuk melaksanakan apa yang 





5. Benchmarking merupakan upaya untuk melihat posisi suatu perusahaan 
dengan mengukur dan membandingkan perusahaannya dengan 
perusahaan lainnya sehingga diperoleh kualitas kinerja yang unggul dan 
mampu berkompetisi. 
 
2.1.1 Tujuan dan Manfaat Benchmarking 
Tujuan dari benchmarking ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menilai dan meninjau ulang ekonomis, efisiensi, efektivitas serta 
kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam fungsi tersebut terkait 
dengan kondisi yang terjadi. 
2. Untuk mengambil tindakan yang bersifat preventif, artinya untuk menilai 
apakah ada situasi dalam perusahaan yang potensial dapat menjadi 
masalah    di masa depan meskipun pengamatan sepintas mungkin 
menunjukkan bahwa situasi demikian tidak dihadapi perusahaan. 
3. Untuk membandingkan hasil kerja perusahaan secara keseluruhan atau 
berbagai komponen dengan standar yang mencakup berbagai bidang 
kegiatan dan berbagai sasaran perusahaan yang ditetapkan sebelumnya. 
4. Untuk menjadi yang terbaik dalam melakukan aktifitas dan proses. 
Benchmarking juga seharusnya melibatkan perbandingan dengan para 
pesaingnya atau industri lainnya. 
5. Untuk meningkatkan kinerja organisasi agar mampu bersaing dengan 





Secara umum manfaat yang diperoleh dari benchmarking dapat 
dikelompokkan menjadi (Ross, 1994 :239-240 dalam Sulisworo,2009) : 
1. Perubahan Budaya 
Memungkinkan perusahaan untuk menetapkan target kinerja baru yang 
realistis berperan meyakinkan setiap orang dalam organisasi akan 
kredibilitas target. 
2. Perbaikan Kinerja 
Membantu perusahan mengetahui adanya gap-gap tertentu dalam kinerja 
dan untuk memilih proses yang akan diperbaiki. 
3. Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia  
- Memberikan dasar bagi pelatihan. 
- Karyawan menyadari adanya gap antara yang mereka kerjakan 
dengan apa yang dikerjakan karyawan lain diperusahaan lain. 
- Keterlibatan karyawan dalam memecahkan permasalahan sehingga 
karyawan mengalami peningkatan kemampuan dan keterampilan. 
 
2.1.2 Evolusi Konsep Benchmarking 
Menurut Watson (1994), konsep benchmarking sebenarnya telah 
mengalami setidaknya lima generasi, yaitu : 
1. Reverse Engineering 
Dalam tahap ini dilakukan perbandingan karakteistik produk, fungsi 







2. Competitive Benchmarking 
Selain melakukan benchmarking terhadap karakteristik produk, juga 
melakukan benchmarking terhadap proses yang memungkinkan produk 
yang dihasilkan adalah produk unggul. 
3. Process Benchmarking 
Memiliki lingkup yang lebih luas dengan anggapan dasar bahwa 
beberapa proses bisnis perusahaan terkemuka yang sukses memiliki 
kemiripan dengan perusahaan yang akan melakukan benchmarking. 
4. Strategic Benchmarking 
Merupakan suatu proses yang sistematis untuk mengevaluasi alternatif, 
implementasi strategi bisnis dan memperbaiki kinerja dengan memahami 
dan mengadaptasi strategi yang telah berhasil dilakukan oleh mitra 
eksternal yang telah berpartisipasi dalam aliansi bisnis. Membahas 
tentang hal-hal yang berkitan dengan arah strategis jangka panjang. 
5. Global Benchmarking 
Mencakup semua generasi yang sebelumnya dengan tambahan bahwa 
cakupan geografisnya sudah mengglobal dengan membandingkan 
terhadap mitra global maupun pesaing global. 
 
2.1.3  Jenis Benchmarking 
Terdapat tujuh macam benchmarking berikut penjelasannya yaitu :  
1. Internal benchmarking  
Memberikan pembandingan antara operasi atau proses yang sejenis 





2. Competitive benchmarking 
Memberikan pembandingan antar pesaing untuk produk atau layanan 
tertentu (spesifik).  
3. Financial benchmarking 
Dipakai untuk mengukur kembalinya investasi (return on investment) 
dibandingkan dengan perusahaan sejenis. Financial benchmarking, 
dengan menggunakan RONA (return on net asset) akan diketahui 
business driver mana yang paling tinggi memberikan return. 
4. Process benchmarking  
Memfokuskan pada proses kerja atau sistem operasi tertentu (misal 
pembayaran, rekruitmen, komplain pelanggan, pengadaan) untuk 
menghasilkan hasil pada bottom line results, seperti peningkatan 
produktivitas, mengurangi waktu siklus produk, pengurangan biaya, 
peningkatan penjualan, mengurangi laju kesalahan produksi, dan 
peningkatan keuntungan.   
5. Strategic benchmarking  
Digunakan untuk menguji bagaimana korporasi dapat bersaing dan fokus 
pada indutri tertentu. Sasaran kuncinya adalah mengidentifikasi strategi 
yang unggul untuk menjadi korporasi yang berhasil. 
6. Product benchmarking  
Proses perancangan suatu produk baru atau pengembangan produk 
yang telah ada. Proses ini dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing 






7. Investor perspective benchmarking 
Melakukan pembandingan antar korporasi dengan menciptakan alternatif 
kesempatan berinvestasi dengan membangun pandangan positif bagi 
investor. 
 
2.1.4 Sumber Informasi Benchmarking  
       Sumber informasi benchmarking sebagai berikut  : 
1. Internal  
Sumber informasi ini dapat diperoleh dari database di perpustakaan, 
internal review, self evaluation , ataupun publikasi internal. 
2. Eksternal 
Sumber informasi eksternal ini dapat diperoleh dari Asosiasi Profesional, 
publikasi pendidikan, seminar maupun ahli dan pengamat 
3. Penelitian  
Sumber yang satu ini dapat diperoleh dari feedback pelanggan, survey 
telepon, network ataupun konsultan. 
Adapun 4 cara untuk memperoleh informasi dalam melakukan 
benchmarking, adalah: 
1. Riset in-house 
Melakukan penilaian terhadap informasi dalam perusahaan sendiri 
maupun informasi yang ada di publik. 
2. Riset pihak ke-tiga 






3.  Pertukaran langsung 
Pertukaran informasi secara langsung dapat dilakukan melalui kuesioner, 
survei melalui telepon, dan lain-lain. 
4.  Kunjungan langsung 
Melakukan kunjungan ke lokasi mitra benchmarking (cara ini dianggap 
yang paling efektif ). 
 
2.1.5 Faktor-faktor yang mendorong perusahaan melakukan benchmarking 
adalah : 
Menurut Karloff dan Ostblom (1993) dalam Solihul Hadi (2011), konsep 




- Volume Produksi, dan  
- Biaya Produksi. 
Benchmarking digunakan untuk menentukan proses yang akan diperbaiki 
secara berkesinambungan, yang menawarkan jalan tercepat untuk mencapai 
perbaikan kinerja yang nyata. 
Faktor –faktor yang dipertimbangkan untuk mendorong suatu perusahaan 





1. Komitmen terhadap TQM 
2. Fokus pada pelanggan 
3. Product – to – market time 
4. Waktu siklus pemanufakturan 
5. Laba 
 
2.1.6 Proses Benchmarking 
Proses benchmarking biasanya terdiri dari beberapa langkah yaitu: 





Sumber : Dermawan Wibisono (2006,p 107) 
1. Menentukan apa yang akan di-benchmark 
Hampir segala hal dapat di-benchmark seperti suatu proses lama yang 
memerlukan perbaikan, suatu permasalahan yang memerlukan solusi, 
suatu perancangan proses baru atau suatu proses dengan upaya 





2. Menentukan apa yang akan diukur 
Ukuran atau standar yang dipilih untuk dilakukan benchmark-nya 
harus yang paling kritis dan besar kontribusinya terhadap perbaikan dan 
peningkatan mutu. Contoh ukuran adalah durasi waktu penyelesaian, 
waktu penyelesaian untuk setiap elemen kerja, waktu untuk setiap titik 
pengambilan keputusan, variasi waktu, jumlah aliran balik atau 
pengulangan, dan kemungkinan terjadinya kesalahan pada setiap elemen. 
Kemudian menentukan ukuran atau standar yang paling kritis yang secara 
signifikan meningkatkan mutu proses dan hasil. Juga memilih informasi 
apa yang diperlukan dalam proses benchmarking dari organisasi lain yang 
menjadi tujuan benchmarking. 
3. Menentukan kepada siapa akan dilakukan benchmark. 
 Pertimbangan yang perlu adalah tentunya memilih organisasi lain 
tersebut yang memang dipandang mempunyai reputasi baik bahkan 
terbaik dalam kategori ini. 
4. Pengumpulan data/kunjungan 
Mengumpulkan data tentang ukuran dan standar yang telah dipilih 
terhadap organisasi yang akan di-benchmark. Informasi ini dapat dimulai 
dengan yang telah dipublikasikan: misalkan hasil studi, survei pasar, 
survei pelanggan, jurnal, majalah dan lain-lain. Dapat juga merancang dan 
mengirimkan kuesioner kepada lembaga yang akan di-benchmark, baik itu 
merupakan satu-satunya cara mendapatkan data dan informasi atau 
sebagai pendahuluan sebelum nantinya dilakukan kunjungan langsung. 





yang menggunakan ukuran dan standar yang berkaitan dengan data 
internal yang telah diidentifikasi dan dikumpulkan sebelumnya. Tentu akan 
lebih baik jika ada beberapa obyek atau proses yang dikunjungi sehingga 
informasi yang didapat akan lebih lengkap. Asumsi yang perlu diketahui 
adalah bahwa organisasi atau lembaga yang dikunjungi mempunyai 
keinginan yang sama untuk mendapatkan informasi yang sejenis dari 
lembaga yang mengunjunginya yaitu adanya keinginan timbal balik untuk 
saling mem-benchmark. Para pelaku benchmarking telah dapat 
menyimpulkan bahwa kunjungan langsung kepada organisasi dengan 
praktik terbaik dapat menghasilkan pandangan dan pemahaman yang 
jauh lebih dalam dibandingkan dengan cara pengumpulan data yang 
manapun. Kunjungan ini memungkinkan kita untuk secara langsung 
berhubungan dengan “pemilik proses” yaitu orang yang benar-benar 
menjalankan atau mengelola proses tersebut. 
5 Analisis data 
Membandingkan data yang diperoleh dari proses yang di-benchmark 
dengan data proses yang dimiliki (internal) untuk menentukan adanya 
kesenjangan (gap) di antara mereka. Tentu juga perlu membandingkan 
situasi kualitatif misalnya tentang sistem, prosedur, organisasi, dan sikap. 
Indentifikasi mengapa terjadi kesenjangan (perbedaan) dan apa saja yang 
dapat dipelajari dari situasi ini. Satu hal yang sangat penting adalah 
menghindari sikap penolakan, jika memang ada perbedaan yang nyata 
maka kenyataan itu harus dapat diterima dan kemudian disadari bahwa 





6 Merumuskan tujuan dan rencana tindakan 
Menentukan target perbaikan terhadap proses. Target-target ini harus 
dapat dicapai dan realistis dalam pengertian waktu, sumber daya, dan 
kemampuan yang ada saat ini,juga sebaiknya terukur, spesifik, dan 
didukung oleh manajemen dan orang-orang yang bekerja dalam proses 
tersebut. Kesenjangan standar mungkin saja tidak dapat dihilangkan 
karena target organisasi terus saja berkembang dan memperbaiki diri. 
Yang lebih penting dari semata-mata mengejar kesenjangan adalah 
menjadikan benchmarking sebagai suatu kebiasaan, yang akan 
mendorong untuk terus memperbaiki diri. Jika perlu bahkan dapat dibuat 
atau dibentuk suatu departemen atau divisi tersendiri yang bertanggung 
jawab melaksanakan benchmarking secara terus menerus 
(berkelanjutan). 
 
2.1.7 Prasyarat Benchmarking : 
1. Kemauan dan komitmen 
2. Keterkaitan tujuan strategik 
3. Tujuan untuk menjadi terbaik, bukan hanya untuk perbaikan 
4. Pemahaman terhadap proses, produk dan jasa yang ada 
5. Proses terdokumentasi karena dokumentasi sebelum adanya perubahan 
berguna dalam pengukuran peningkatan kinerja setelah dilaksanakannya 
benchmarking 






2.1.8  Perbedaan Benchmarking dengan Analisis Persaingan 
Analisis Persaingan meliputi perbandingan antara produk-produk pesaing 
dengan produk yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan benchmarking lebih 
jauh dari pada itu, yaitu membandingkan bagaimana suatu produk 
direkayasa, diproduksi, didistribusikan dan didukung. 
 Benchmarking 
- Melihat pada proses    
- Dapat membandingkan dengan industri lainnya    
- Penelitian membagi hasil untuk manfaat bersama    
- Dapat tidak kompetitif 
- Membagi informasi 
- Kerjasama/ Interdependen 
- Dipergunakan untuk mencapai tujuan perbaikan 
- Tujuan berupa pengetahuan proses 
- Fokus pada kebutuhan pelanggan  
 Analisis Persaingan 
- Melihat pada hasil 
- Memeriksa apa yang telah terjadi dan dikerjakan 
- Perbandingan di dalam industri 
- Penelitian tanpa membagi hasil 
- Selalu kompetitif 
- Rahasia 
- Tersendiri dan mandiri 





- Tujuan berupa pengetahuan tentang industri 
- Fokus pada kebutuhan perusahaan 
2.1.9 Kendala dan Kelebihan Benchmarking 
 Kendala Benchmarking 
Berhubung proses identifikasi dan transfer praktik bisnis cenderung 
memakan waktu (time consuming) , maka kendala terutama dalam 
melakukan benchmarking adalah kurangnya motivasi untuk mengadopsi 
praktik bisnis, kurangnya informasi yang memadai mengenai cara 
adaptasi dan penggunaannya secara efektif dan kurangnya kapasitas 
(sumberdaya ataupun keterampilan) dalam penyerapan praktik bisnis. 
 
Kelebihan Benchmarking 
Benchmarking yang sebenarnya akan mendorong kita untuk melihat 
jauh ke dalam proses pesaing kita (atau sejawat kita) yang sejenis, yang 
mungkin diimplementasikan dengan lebih baik dan terbukti memberikan 
kualitas hasil atau keluaran yang lebih baik. Benchmarking juga dapat 
membantu untuk mendapatkan ”jalan pintas” untuk mencapai tujuan 
(target), dengan meniru maka banyak hal dapat dihemat, antara lain kita 
dapat lebih mempersingkat proses pembelajaran (learning 
process),mengurangi kemungkinan kegagalan karena bisa belajar dari 
kegagalan dan kesalahan orang lain. 
2.1.10 Implementasi 





1. Identifikasi proses dan pemanufakturan serta operasi lainnya di dalam 
perusahaan yang membutuhkan perbaikan. 
2. Mencari perusahaan lain yang sukses dalam melakukan aktivitas dan 
proses operasinya. 
Gambar  2.2 : Penerapan  Benchmarking 
 
Sumber   : Adiyas, 2011 
Secara umum yang harus diimplementasikan sebagai unsur perusahaan 
adalah mengukur kinerja perusahaaan yang dibandingkan dengan perusahaan 
yang paling terbaik di kelasnya. Membandingkan bukan berarti menjiplak atau 
mencuri tanpa rasa malu, hanya karena saat perusahaan mendapatkan bantuan 
ide-ide untuk mempercepat peningkatan kinerja dari perusahaan yang terbaik. 
Implementasi strategik benchmarking adalah bukan langkah adopsi melainkan 
murni sebagai langkah adaptasi, sehingga dapat membantu mempercepat 






















Ukuran kinerja yang biasa diimplementasikan : 
Tabel 2.1 : Ukuran Kinerja Benchmarking 
No KRITERIA KINERJA UNIT PENGUKURAN 
1 Pangsa pasar                 
                                    
Unit  rupiah 
2 Profitabilitas   Margin contribution, return on total capital or 
equity 
3 Pertumbuhan 
pesaing                         
              
Pangsa pasar setiap segmen 
4 Bahan baku 
(material)                       
                  
Proporsinya terhadap biaya total, harga/ 
volume, biaya pengangkutan 
5 Biaya tenaga kerja 
langsung/tidak 
langsung 
Jumlah karyawan pada setiap fungsi, pangsa 
pasar, gaji, jam kerja produktif setiap 
karyawan, profil karyawan 
6 Biaya modal                   
                                    
Tingkat turn over, total asset, fixed asset, 
inventory 
7 Karakteristik produk Kebijakan depresiasi 
8 Kinerja Output   per utility 
9 Pelayanan Waktu rata-rata tiap pelayanan, pemrosesan 
pesanan rutin, perencanaan produksi 
10 Citra (image)          Customer awareness, intensitas dan biaya 
pemasaran, reaksi pelanggan terhadap 
kampanye pemasaran, 
 
2.1.11  Indikator keberhasilan Benchmarking 
• Komitmen yang aktif untuk benchmarking dari manajemen 
• Pemahaman yang jelas dan komprehensif bagaimana pekerjaan 





• Keinginan untuk berubah dan beradaptasi berdasarkan temuan 
benchmarking 
• Kesadaran bahwa kompetisi selalu berubah dan perlu mendahuluinya 
• Keinginan membagi informasi dengan mitra benchmark 
• Konsentrasi pada perusahaan terkemuka dalam bidang yang diakui oleh 
pemimpin 
• Ketaatan pada proses benchmarking 
• Usaha yang berkesinambungan 
• Institusionalisasi benchmarking 
 
2.2 Pengertian Biaya Produksi 
Pengertian ahli ekonomi yang mendefinisikan biaya produksi. Beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
Hansen dan Mowen (2004) mengemukakan : 
“Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan 
penyediaan jasa”. Biaya produksi dapat diklasifikasikan sebagao biaya 
produksi langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Sementara itu menurut Usry (2005) adalah jumlah dari tiga unsur biaya yaitu 
biaya produksi langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik. Biaya produksi langsung dan biaya tenaga kerja langsung dapat 
digolongkan kedalam golongan utama (primer cost). Biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik dapat digabung kedalam golongan 
konversi (conversion cost), yang mencerminkan biaya pengubahan bahan 






2.2.1 Klasifikasi Biaya Produksi 
Klasifikasi biaya produksi adalah proses pengelompokan secara 
sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-
golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberi informasi yang 
lebih penting. Adapun klasifikasi atau penggolongan biaya produksi 
adalah sebagai berikut (Nafarin, 2004)  : 
1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran 
Penggolongan biaya yang paling sederhana adalah penggolongan 
atas dasar obyek pengeluaran, yaitu berupa penjelasan mengenai 
obyek suatu pengeluaran. Dalam perusahaan manufaktur dapat dibagi 
menjadi tiga golongan biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik. 
2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan  
Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi dimana biaya 
tersebut terjadi. Pada perusahaan manufaktur terdapat beberapa 
fungsi yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan 
umum sehingga biaya-biaya yang terjadi bila dikaitkan dengan fungsi 
pokok perusahaan manufaktur tersebut dapat digolongkan menjadi : 
a. Biaya produksi 
Biaya produksi yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk pengolahan 
bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi ini terdiri dari 






b. Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum yaitu biaya-biaya yang terjadi 
berkaitan dengan penyusunan kebijakan dan pengarahan 
perusahaan secara keseluruhan atau biaya-biaya yang terjadi 
untuk mengkoordinasikan kegiatan produk dan pemasaran produk. 
c. Biaya pemasaran 
Biaya pemasaran yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk 
melaksanakan pemasaran produk. Biaya ini berhubungan dengan 
usaha untuk memperoleh pesanan. Untuk memperoleh pesanan, 
perusahaan mengeluarkan biaya seperti biaya iklan, biaya promosi 
dan biaya gaji karyawan yang melaksanakan kegiatan pemasaran. 
Sedangkan untuk memenuhi pesanan, perusahaan mengeluarkan 
biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli. 
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai 
Biaya yang dihubungkan dengan sesuatu yang dibiayai maka biaya-biaya 
dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu : 
a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi dan penyebab satu-satunya 
adalah sesuatu yang dibiayai. 
b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan 
oleh sesuatu yang dibiayai. 
Perbedaan biaya langsung maupun tidak langsung dikaitkan dengan 
produk sangat diperlukan bila perusahaan menghasilkan lebih dari satu 





jenis produk tersebut. Dalam hubungannya dengan produk, biaya produksi 
dibagi menjadi tiga unsur yaitu biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik (biaya produksi tidak langsung) 
4. Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan 
Di dalam pengendalian biaya dan pengambilan keputusan, biaya ini 
digolongkan sebagai berikut : 
a. Biaya tetap, yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap tidak terpengaruh 
adanya perubahan volume kegiatan dalam batas-batas tertentu. 
b. Biaya variable, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah-ubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
c. Biaya semi variable, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah tidak 
sesuai dengan perubahan volume kegiatan 
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 
Atas dasar jangka waktu manfaatnya,biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu 
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. Pengeluaran modal 
merupakan biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode 
akuntansi ( biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). 
Sedangkan pengeluaran pendapatan merupakan biaya yang hanya 









2.2.2 Unsur-unsur Biaya Produksi 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan yang termasuk unsur-unsur 
biaya produksi adalah biaya langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik. 
1. Biaya Produksi Langsung 
Yaitu bahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan di produk jadi 
dan dapat ditelusuri secara fisik dan mudah ke produk tersebut. 
Pertimbangan utama dalam menggolongkan suatu bahan kedalam 
bahan langsung adalah mudahnya bahan tersebut dapat ditelusuri 
sampai menjadi barang jadi. 
Menurut Norren (2000) mendefiisikan : 
Bahan langsung adalah bahan yang menjadi bagian tidak terpisahkan 
dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara fisik dan mudah ke produk 
tersebut. Misalnya : kayu untuk meja. Istilah ini kadang-kadang 
menyesatkan, karena tidak diproses seperti biji besi dan bubur kayu. 
Sesungguhnya bahan mentah berkaitan dengan semua jenis bahan 
yang digunakan dalam pembuatan produk jadi dan produk jadi suatu 
perusahaan dapat menjadi bahan mentah perusahaan lainnya. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja pada umumnya dibedakan atas tenaga kerja langsung 
dan tenaga kerja tidak langsung. Yang dimaksudkan biaya tenaga 
kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang ditelusuri ke barang 





labour”. Yang termaksud dalam biaya tenaga kerja langsung adalah 
gaji para karyawan. 
Sedangkan yang dimaksud biaya tenaga kerja tidak langsung adalah 
tenaga kerja yang ridak dapat ditelusuri secara fisik dalam pembuatan 
produk. Biaya tenaga kerja tidak langsung misalnya biaya untuk 
pembersih gedung, penjaga mala dan lainnya. 
Nafarin (2004) mengemukakan bahwa: 
“Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja manusia yang bekerja 
langsung menolah produk”. Contoh dari tenaga kerja langsung adalah 
perusahaan yang memproduksi rotan antara lain tukang potong rotan. 
Tukang ukur kursi rotan, tukang rakit kursi rotan, tukang ketam 
(pelicin) kursi rotan dan tukang warna kursi rotan. 
Standar Tenaga Kerja Langsung  
Standar dari tenaga kerja langsung dari standar jam tenaga kerja 
langsung dan standar tariff upah tenaga kerja langsung. 
Standar tenaga kerja langsung dapat ditentukan dengan cara : 
a. Menghitung rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam suatu 
pekerjaan dari harga pokok periode yang lalu. 
b. Menggunakan cara operasi produksi dibawah keadaan normal 
yang diharapkan. 
c. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu. 
d. Mengadakan taksiran yang wajar 
e. Memperhitungkan kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan 





6. Biaya Overhead Pabrik 
Yaitu seluruh biaya manufaktur yang tidak termasuk dalam produksi 
langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya overhead terdiri dari bahan 
penolong, biaya kerja langsung, dan biaya-biaya produksi tidak langsung 
lainnya. 
Menurut Usry (2004) menyatakan : 
“ biaya overhead pabrik (factory overhead) dinamakan juga biaya 
pabrikase (manufacturing overhead) atau beban dapat didefinisikan 
sebagai biaya bahan tidak langsung, biaya tenaga kerja yang tidak dapat 
dinyatakan bahwa biaya overhead pabrik mencakup semua biaya 
pabrikase kecuali produk langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
 
2.2.3 Perhitungan biaya produksi 
Menurut Hansen dan Mowen (2006), perhitungan biaya produksi adalah : “ 
salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan akurat, tepat 
dan jelas juga sangat penting dalam menentukan harga pokok penjualan 
untuk mencapai target laba yang diharapkan”.  
Tujuan perhitungan biaya produksi 
Pada umumnya perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba dengan 
memperoleh pendapatan dan membandingkannya dengan pengorbanan 
yang dilakukan atau bila memungkinkan pengorbanan yang seminimal 
mungkin. Dalam rangka mengetahui beberapa besar jumlah laba yang 
diharapkan akan diperlukan suatu ukuran yang jelas baik dari pendapatan 





baku menjadi barang jadi perlu mengetahui berapa besar pengorbanan 





























3.1 Daerah Penelitian  
 Penelitian dan pengambilan data dilakukan di Distributor PT Karunia 
Alam Segar yang berlokasi di Jalan Kima IV No.12 Makassar dan PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk yang berlokasi di jalan Kima X Kav A/3 
Makassar,Sulawesi Selatan. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian ini, data dikumpulkan berdasarkan metode: 
1.  Tinjauan kepustakaan. 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca dan 
mempelajari literatur dan catatan yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori 
tentang permasalahan yang akan dibahas. 
2.  Penelitian lapangan. 
a. Metode observasi, yaitu suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan 
dengan pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan. 
b. Metode wawancara, yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan 
untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan dengan cara 





3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
a. Data kualitatif adalah data berupa penjelasan dari pejabat  yang 
berwenang langsung terhadap kebijakan perusahaan yang dilaksanakan.  
b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan yang 
diperoleh dari perusahaan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif 
dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika 
atau statistika. 
 
3.3.2 Sumber Data 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung ke 
perusahaan yang akan melakukan benchmarking serta perusahaan yang 
dijadikan mitra dalam benchmark. Data ini akan diperoleh penulis dari 
wawancara dan jawaban tertulis dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara dengan pejabat yang bersangkutan. 
b. Data sekunder yaitu data yang dipublikasikan oleh perusahaan. Jenis data 
ini antara lain: sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi, job 
description, dan data lainnya yang relevan dengan penulisan ini. 
 
3.4  Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif. 
Deskriptif komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan 





- Produksi PT Karunia Alam Segar dan perusahaan benchmarknya   PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk dengan menggunakan pendekatan reserve 
engineering,yaitu perbandingan karakteristik produk,fungsi produk dan 
kinerja terhadap produk sejenis dari pesaing. 
- Biaya produksi PT Karunia Alam Segar dengan perusahaan 
benchmarknya yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk untuk mengetahui 




























4.1 Gambaran Perusahaan 
WINGS Corporation didirikan pada tahun 1948 di Surabaya, 
Indonesia. Selama lima puluh tahun terakhir perusahaan ini telah 
berkembang dari sebuah industri rumah kecil menjadi pemimpin pasar 
(market leader) yang mempekerjakan ribuan orang dengan pabrik-pabrik 
berlokasi di Jakarta dan Surabaya. Tujuan WINGS Corporation adalah 
memproduksi produk-produk berkualitas internasional dengan harga 
ekonomis. 
 Berdasarkan surat izin usaha perdagangan (SIUP) nomor 
10.925/9503- P/09-01/PB/96 tanggal 19 Januari 2003, Grup Wings Food 
mendirikan dua anak perusahaannya yaitu PT Karunia Alam Segar (KAS) 
dan PT Prakarsa Alam Segar (PAS) dan langsung meluncurkan produk 
mie instan baru dengan merek dagang mie sedaap. 
PT Karunia Alam Segar (KAS) dan PT Prakarsa Alam Segar (PAS) 
memproduksi mie dengan total produksi 202 ribu ton per tahun. PT 
Karunia Alam Segar (KAS) yang berlokasi di Gresik Jawa Timur sebagai 
basis produksi untuk pemasaran Indonesia bagian timur sedangkan PT 
Prakarsa Alam Segar (PAS) yang berlokasi di Bekasi Jawa Barat untuk 





Dalam kegiatan usahanya Divisi Noodle, PT.Karunia Alam Segar 
memproduksi jenis mie instan dengan merk dagang Mie Sedaap dan 
beberapa merk khusus untuk kegiatan tertentu dan ekspor.  Sebagai anak 
usaha Grup Wings, PT. Karunia Alam Segar sungguh berani menantang pasar. 
Lewat produk andalannya, Mie Sedaap, mereka menantang penguasa 
pasar mi instan Indofood. Hebatnya, hanya dalam waktu singkat Mie 
Sedaap menjadi penantang yang sangat diperhitungkan. Kehadiran Mie 
Sedaap langsung mengubah peta bisnis industri mi instan. Belum genap 
dua tahun diluncurkan, mereka sudah berhasil menggerus sedikitnya 12% 
pangsa pasar mie instan. 
Kendati perusahaan ini kerap dicibir sebab berkonsep "me 
too",pengamat melihat tak ada yang salah dari cara tersebut. 
Pengamat justru menganggap Grup Wings cerdik lantaran berani 
menantang produk market leader. Strategi Grup Wings ini tidak saja 
membuat pusing Indofood, tetapi juga Unilever sebagai perusahaan 
multinasional. Kehadiran Mie Sedaap memang tak lepas dari keberanian 
manajemen Grup Wings. Dominasi Indofood bukan dianggap sebagai 
hambatan, tetapi justru tantangan yang harus dilawan.Tentunya dengan 
berbekal strategi jitu. 
Dengan kekuatan yang dimilikinya, PT Karunia Alam Segar 
mencoba berekspansi dengan mengekspor produk ke beberapa negara di 
dunia, dari Nigeria sampai Filipina. Wings telah berinvestasi baik integrasi 





konsisten produk-produk berkualitas dengan biaya lebih rendah berupa 
harga jual yang lebih rendah dibanding pesaingnya. 
 
4.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi PT Karunia Alam Segar menyebutkan bahwa tiap-tiap 
atasan mempunyai bawahan tertentu yang bertanggung jawab kepada 
atasan dan dijalankan berdasarkan garis komando. Seluruh wewenang 
dan kekuasaan berasal dari atas yang kemudian mengatur kebagian-
bagian bawahnya dan masing-masing bagian tersebut bertanggung jawab 
penuh pada bagian-bagian diatasnya. 
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT Karunia Alam Segar 
 







4.1.2     Visi dan Misi Perusahaan 
Sejak awal berdirinya, PT Karunia Alam Segar ini mempunyai visi 
sebagai perusahaan terbaik dan mampu bersaing dengan perusahaan lain 
di seluruh wilayah Indonesia. 
Sedangkan misi perusahaan adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 
b. Memperoleh laba yang optimal untuk membiayai pertumbuhan 
perusahaan. 
c. Memperluas perusahaan di masa yang akan datang. 
 
4.2 Perusahaan Benchmark 
 Perusahaan ini didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma 
berdasarkan Akta Pendirian No.228 tanggal 14 Agustus 1990 yang diubah 
dengan Akta No.249 tanggal 15 November 1990 dan yang diubah kembali 
dengan Akta No.171 tanggal 20 Juni 1991, semuanya dibuat dihadapan 
Benny Kristanto, SH., Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No.C2-2915.HT.01.01Th.91 tanggal 12 Juli 1991, serta telah didaftarkan 
di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No.579, 580 dan 581 
tanggal 5 Agustus 1991, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No.12 tanggal 11 Februari 1992, Tambahan No.611.  
Perseroan mengubah namanya yang semula PT Panganjaya 





Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan dalam 
Akta Risalah Rapat No.51 tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh 
Benny Kristianto, SH., Notaris di Jakarta. 
Berawal dari sebuah perusahaan mie instan, Indofood secara 
progresif telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food 
Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan 
proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan 
baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang 
eceran. Sebagai perusahaan terkemuka dalam industri makanan olahan di 
Indonesia, Indofood didukung oleh sistem distribusi yang ekstensif 
sehingga produk-produknya dikenal diseluruh penjuru nusantara. Indofood 
mengoperasikan empat kelompok Usaha Strategis (Grup) yang saling 
melengkapi: 
a. Produk konsumen bermerek (CBP/ Consumer Brand Product), 
memproduksi berbagai macam divisi Mi instan, Penyedap 
Makanan, makanan Ringan serta Nutrisi & Makanan Khusus. 
Dengan diakusisisinya PT Indolakto (Indolakto) pada tahun 2008, 
Daisy Dairy merupakan segmen baru di Grup CBP yang akan 
memperkuat posisi grup ini di pasar yang memiliki pertumbuhan 






b. Bogasari memiliki kagiatan utama memproduksi tepung terigu, 
pasta dan biskuit. Kegiatan Grup ini didukung oleh unit perkapalan 
dan pengemasan. 
c.  Agribisnis, kegiatan utama Grup ini meliputi penelitian dan 
pengembangan, pembibitan kelapa sawit, pemuliaan, termasuk 
juga penyulingan, branding, serta pemasaran minyak goreng, 
margarine dan shortening. Disamping itu, kegiatan usaha Grup ini 
juga mencakup pemuliaan dan pengolahan karet, tebu, kakao dan 
teh. 
d. Distribusi, memiliki jaringan distribusi yang paling luas di Indonesia. 
Grup ini mendistribusikan hampir seluruh produk konsumen 
Indofood dan produk-produk pihak ketiga. 
Warisan Indofood terbesar saat ini adalah kekuatan merek-merek 
yang dimiliknya, bahkan banyak diantara merek tersebut melekat di hati 
masyarakat Indonesia selama bertahun-tahun, ini termasuk beberapa 
merek mi instan (Indomie, Supermi dan Sarimi), dairy (Indomilk dan Cap 
Enaak), tepung terigu (Segitiga Biru, Kunci biru dan cakra Kembar), 
minyak goring (Bimoli), margarine (Simas Palma). Meskipun menghadapi 
kompetisi ketat, merek-merek ini tetap merupakan pemimpin pasar di 
masing-masing segmennya, dikenal atas produknya yang berkualitas 
tinggi dan diterima dengan baik oleh berbagai segmen pasar. 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP atau Perseroan) 
merupakan produsen makanan dalam kemasan yang mapan dan 





konsumen di segala usia. Banyak di antara merek produknya merupakan 
merek terkemuka yang telah melekat di hati masyarakat Indonesia, serta 
memperoleh kepercayaan dan loyalitas jutaan konsumen di Indonesia 
selama bertahun-tahun. 
ICBP berdiri sebagai entitas terpisah di bulan September 2009 
serta tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 7 Oktober 2010. 
ICBP didirikan melalui restrukturisasi internal dari Grup Produk Konsumen 
Bermerek (CBP) PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood), 
perusahaan induk ICBP yang sahamnya tercatat di BEI sejak tahun 1994.  
Melalui proses restrukturisasi internal, seluruh kegiatan usaha Grup 
CBP dari Indofood, yang meliputi mi instan, dairy, penyedap makanan, 
makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, serta biskuit (sebelumnya 
tergabung dalam Grup Bogasari), dialihkan ke ICBP. 
Setelah pencatatan saham ICBP, Indofood tetap menjadi 
pemegang saham mayoritas ICBP dengan kepemilikan saham sebesar 
80%. Oleh karenanya, ICBP tetap memiliki sinergi dengan perusahaan-
perusahaan Grup Indofood lainnya dalam menjaga keunggulan 
kompetitifnya.  
 
Saat ini kegiatan usaha ICBP ( Indofood Consumer Brand Product) 
terdiri atas:  
 Mi Instan, memproduksi dan memasarkan berbagai produk mi 






 Dairy, memproduksi dan memasarkan berbagai macam produk 
dairy,  yaitu  susu kental manis, susu cair (ultra high temperature, 
susu steril dalam botol dan susu pasteurisasi), susu bubuk, es 
krim, minuman yogurt dan mentega. 
 Penyedap Makanan, memproduksi beragam produk kuliner seperti 
kecap, saus sambal, saus tomat, kaldu dan bumbu instan, serta 
juga memproduksi dan memasarkan sirup. 
 Makanan Ringan, memproduksi dan memasarkan berbagai 
makanan ringan moderen dan makanan ringan tradisional yang 
dikemas secara moderen, serta produk biskuit. 
 Nutrisi & Makanan Khusus, memproduksi dan memasarkan 
berbagai macam bubur sereal dan biskuit untuk bayi dan anak-
anak, serta produk susu untuk ibu hamil dan menyusui. 
 4.2 1  Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Struktur Organisasi yang digunakan oleh PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk adalah Struktur Unit Bisnis Strategi (SBU). Karena Indofood 
mengelompokkan divisi-divisi yang sama ke dalam wewenang dan 
tanggung jawab untuk setiap unit kepada seorang kepala divisi yang 
secara langsung memberikan laporan kepada direktur eksekutif. Berikut 







Gambar 4.2 : Struktur Organisasi PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
4.2.2  Visi dan Misi PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
VISI 
Produsen barang-barang konsumsi yang terkemuka. 
MISI 
- Senantiasa melakukan inovasi, fokus pada kebutuhan pelanggan, 
menawarkan merek-merek unggulan dengan kinerja yang tidak 
tertandingi. 





- Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 
teknologi kami. 
- Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 
secara berkelanjutan. 
- Meningkatkan stakeholders’ value secara berkesinambungan 
4.3   Benchmarking Produk dengan Pendekatan Reverse Engineering 
Konsep benchmarking dengan pendekatan reverse engineering 
dilakukan dengan perbandingan karakteristik produk dan kinerja 
terhadap produk sejenis dari pesaing.  
Dari segi karakteristik produk, PT Karunia Alam Segar memproduksi 
jenis mie instan dengan merek dagang mie sedaap. Kelebihan dari mie 
sedaap terletak dalam kemasannya. Desain kemasan lebih menarik, ukuran 
kemasan pas, harganya yang murah dibandingkan mie indomie produk PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk, untuk promosi iklannya pun mie sedaap 
lebih bervariatif, sering memberikan berbagai hadiah, gencar melakukan 
testimony, produk mienya pun lebih kenyal dibandingkan indomie, nilai gizi 
yang baik karena penulisannya lengkap serta bumbu yang diberikan 
banyak. Sedangkan kelemahan dari mie sedaap adalah variasi rasa yang 
kurang, letak tanggal kadaluwarsa kurang jelas, pendistribusianya kurang 
luas, dan tidak berlabel SNI.  
Dalam kegiatan usahanya Divisi Noodle, PT Iindofood Sukses 





Supermie, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Mie Telor Cap 3 Ayam dan beberapa 
merek khusus untuk kegiatan tertentu dan ekspor. Indomie lebih gencar 
dalam melakukan perbuatan sosial. Salah satunya sebagai sponsor pada 
salah satu stasiun televisi. Melakukan ide masakan bagi ibu ibu rumah 
tangga. Kelebihan dari indomie memiliki variasi rasa yang banyak yaitu 
sekitar 36 rasa. Adapun sertifikasi halal diperoleh dari Majelis Ulama 
Indonesia, Departemen Agama, dan Departemen Kesehatan. Dengan 
sistem standar operational prosedur yang telah terstandarisasi dengan 
sertifikasi ISO 9002 dalam proses produksi mulai dari incoming quality 
control, process quality control , sampai outgoing quality control, akan 
menghasilkan produk sesuai dengan persyaratan SNI (Standard Nasional 
Indonesia) mie instan, sehingga dapat dipastikan hal ini sesuai dengan 
komitmen dari Indofood untuk mempersembahkan mi instan dengan aneka 
cita rasa khas dari seluruh provinsi Indonesia yang terbuat dari bahan-
bahan terpilih serta komitmen yang tinggi atas mutu dan kehalalan produk. 
Letak tanggal kadaluarsanyapun jelas sehingga konsumen tidak ragu untuk 
membelinya. Distribusi yang merata hampir diseluruh daerah Indonesia 
membuat masyarakat mengenal indomie. Tetapi kelemahan dari indomie 
adalah lebih banyak bahan pengawet, mie kurang kenyal dan harga yang 
sedikit lebih mahal. 
Kinerja produk PT Karunia Alam Segar naik terus menerus sejak 
mengeluarkan produk mie sedaap tahun 2003. Ini terlihat dari pangsa pasar 
yang direbut PT Karunia Alam Segar ini dari pangsa pasar Indofood. 





Indomie sebagai produk mie instan pertama di Indonesia yang mampu 
memenuhi harapan konsumen,antara lain :  
1. Praktis dan gampang disajikan 
2. Harga relatif terjangkau 
3. Indomie mampu menjadi pengganti makanan pokok 
4. Rasa bervariasi 
5. Standar kualitas yang ditawarkan melebihi dari ekspektasi 
konsumen mengenai mie instan pada awalnya 
 
4.4  Benchmarking Biaya Produksi 
Benchmarking digunakan untuk menentukan proses yang akan diperbaiki 
secara berkesinambungan, yang menawarkan jalan tercepat untuk mencapai 
perbaikan kinerja yang nyata. Salah satu komponen dasar dalam benchmarking 
yaitu biaya produksi. Ukuran kinerja menggunakan indikator implementasi 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  






Tepung Terigu Kg 36.347543 98.138.366.100 
Tepung Tapioka Kg 8.178.197 19.627.672.800 
Minyak Goreng Kg 10.896.322 41.678.431.650 
Bumbu-bumbu Kg 514.934 4.119.476.875 





Tabel 4.2 : Biaya Tenaga Kerja Langsung PT Karunia Alam Segar 
Lama Produksi/Hari Jumlah Pekerja Jumlah (Rp) 
16 jam 471 orang 2.730.000.000 
 





Pengepakan    
-       Etiket  roll  665.185 23.111.684.000 
-       Kardus  unit 45.450.250 2.451.803.650 
Asuransi    145.230.152 
Penyusutan    3.556.379.106 
Amortisasi   1.055.845.463 
Gaji dan upah    2.345.000.000 
Lainnya    2.869.843.756 
Total    35.535.786.127 
Biaya Produksi PT Indofood Sukses Makmur Tbk 




Satuan  Unit 
Tepung Terigu kg 4.179.161.157 9.277.737.768.000 
Tepung tapioka kg 453.222.822 1.087.734.733.000 
Minyak Goreng kg 4.286.141.967 1.639.449.302.000 
Bumbu-bumbu kg 18.779.488 67.606.156.800 






Tabel 4.5 : Biaya Tenaga Kerja Langsung PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
Lama produksi/hari Jumlah pekerja Jumlah (Rp) 
21 jam / hari 600 pekerja 490.117.000.000 
 
Usaha untuk meningkatkan dan menjaga kapasitas produksi, 
Penentuan waktu kerja dibedakan antara bagian produksi dengan bagian kantor 
dengan tiga jenis jam kerja, yaitu: 
a. Waktu lembur 
Waktu lembur merupakan waktu kerja tambahan diluarjam kerja yang 
diberlakukan pada keadaan mendesak atau perintah dari atasan dengan 
diberikan upah lembur sesuai dengan ketentuan perusahaan. Hari Minggu dan 
libur nasional termasuk waktu lembur khusus untuk karyawan bagian produksi. 
b. Shift atau waktu kerja bergilir 
Shift untuk pekerja di bagian produksi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
Shift pagi  :08.00-16.00 
Shift sore :16.00-24.00 
Shift malam : 24.00-08.00 
Pergantian shift tersebut akan ditukar setiap 1 minggu sekali. Waktu bekerja 6 
hari dalam 1 minggu. 
c. Non shift atau waktu kerja tidak bergilir 
Non shift atau waktu kerja tidak bergilir merupakan waktu kerja normal yang 
berlaku untuk karyawan kantor dengan lama waktu kerja adalah 9 jam sejak 
pukul 09.00-17.00 WIB, sudah termasuk satu jam istirahat. Untuk waktu bekerja 5 










Bahan bakar  liter 29.029.545 12.773.000.000 
Bahan Pembungkus    
-       Etiket roll 1.630.690 664.127.857.000 
-       Kardus  unit 141.604.315 135.940.143.000 
Gaji dan Upah   321.034.000.000 
Biaya Penyusutan   62.136.000.000 
Biaya Amortisasi   25.387.000.000 
Biaya overhead lainnya   577.110.000.000 
Total   1.798.508.000.000 
Tabel 4.7 : Laporan Harga Pokok Produksi 
Biaya PT Karunia Alam Segar PT Indofood 
Bahan Baku 163.563.947.425 12.072.528.000.000 
Tenaga Kerja Langsung 2.730.000.000 490.117.000.000 
Overhead Pabrik  35.535.786.127 1.798.508.000.000 
Total Biaya Produksi 201.829.733.552 14.361.153.000.000 
Unit yang diproduksi 
(bungkus/thn) 
275.000.000 17.740.000.000 
Harga Pokok/ Unit (Rp) 734 810 
 
Dari laporan biaya produksi, PT Karunia Alam Segar mengeluarkan biaya 
sebesar Rp. 163.563.947.425 untuk pemakaian bahan baku dengan per unitnya 





pemakaian bahan baku pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk lebih besar yaitu 
Rp. 12.072.528,000-.  
     Gambar 4.3 Proses Bisnis PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
Berdasarkan gambar dari proses bisnis yang ditampilkan di atas, adapun 
penjelasan prosedur dari gambar proses bisnis PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
adalah sebagai berikut: 
1. Indofood memiliki perkebunan yang bekerja sama dengan para petani 
untuk mengelola hasil pertanian/perkebunan yang akan dijadikan sebagai 
bahan baku untuk memproduksi berbagai produknya. 
2. Hasil dari pertanian/perkebunan tersebut kemudian diolah sehingga 
menjadi bahan baku yang siap untuk diproduksi di pabrik Indofood 
sehingga menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
3. Di pabrik produksi semua bahan baku diolah sebaik mungkin sehingga 
menjadi produk yang berkualitas tinggi, di pabrik tidak hanya terdapat 





mengendalikan komposisi-komposisi yang digunakan dalam memproduksi 
suatu produk dengan baik. Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil 
sample secara random dan menelitinya dalam sebuah ruangan 
laboratorium untuk memastikan produk tersebut sudah layak dipasarkan 
sebagai produk berkualitas. 
4. Pengemasan juga dilakukan di pabrik, semua bahan baku yang telah 
diolah dan menjadi produk jadi kemudian disortir ke dalam ruangan 
pengemasan, tenaga kerja yang ber-skill tinggi yang dimiliki oleh Indofood 
mengemas produk dengan cepat dan baik. 
5. Distribusi merupakan komponen utama dalam mata rantai kegiatan 
operasional Indofood sebagai perusahaan Total Food Solutions. Indofood 
tidak memiliki gudang penyimpanan pada pabriknya, setiap 8 jam sekali 
produk siap untuk kemudian langsung didistribusikan pada outlet 
ritel/pasar tradisional. Melalui jaringannya yang luas, maka menjamin 
ketersediaan produk-produk Indofood di hampir seluruh pelosok 
Nusantara. Bagian Distribusi ini mendistribusikan secara baik produk-
produk Indofood maupun produk-produk pihak ketiga. 
6. Indofood telah berhasil meningkatkan penetrasi pasar secara signifikan. 
Stock point berlokasi di wilayah dengan tingkat kepadatan outlet ritel yang 
tinggi termasuk pasar tradisional, sehingga memungkinkan untuk 
mendistribusikan produk-produk di wilayahnya masing-masing dalam 
waktu sesingkat mungkin. 
7. Pada tahap akhir ini, produk yang telah didistribusikan dari pabrik kini 





wilayah, disinilah terjadi kegiatan transaksi jual-beli dengan pelanggan. 
Pelanggan dapat dengan mudah menemukan produk Indofood karena 
sistem pendistribusiannya yang luas. 
 
 Sedangkan dari biaya tenaga kerja langsung, PT Karunia Alam Segar 
mengeluarkan biaya  sebesar Rp. 2.730.000.000 untuk 471 orang pekerjanya 
dengan jam kerja produksi 16 jam/hari. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
mengeluarkan biaya untuk tenaga kerja langsungnya sebesar Rp. 
490.117.000.000, untuk 600 orang pekerjanya dengan lamanya produksi 
dalam sehari 21 jam. Dalam biaya overhead pabrik, PT Karunia Alam Segar 
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 35.535.786.127 , sedangkan PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk mengeluarkan biaya sebesar Rp. 1.798.508.000.000, 
PT Karunia Alam Segar mampu mendorong harga pokok produksinya 
mengikuti PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang dilihat dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Benchmarking 
sendiri yang dilakukan PT Karunia Alam Segar dapat membantu untuk 
mengetahui besarnya tingkat produksi yang dilakukan oleh PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk. Dengan upaya untuk melihat posisi PT Indofood dalam 
tingkat produksinya maka PT Karunia Alam Segar mampu mengukur dan 
membandingkan perusahaannya  dalam mencapai kualitas kerja yang unggul 














Strategi Benchmarking merupakan salah satu metodologi yang 
membantu untuk mencapai best practice tersebut karena 
benchmarking mengukur proses atau praktik yang sangat penting bagi 
peningkatan kinerja perusahaan,dan melakukan hal itu di seluruh 
industri. Untuk melakukan benchmarking, PT Karunia Alam 
menjadikan PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebagai benchmarknya.  
Benchmarking dengan pendekatan reserve engineering yang 
dilakukan oleh PT Karunia Alam Segar menggunakan perbandingan 
karakteristik produk dan biaya produksi terhadap produk PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk sebagai kompetitornya. Dari segi karakteristik 
produk, PT Karunia Alam Segar memproduksi jenis mie instan dengan 
merek dagang mie sedaap. Kelebihan dari mie sedaap terletak dalam 
kemasannya. Desain kemasan lebih menarik, ukuran kemasan pas, 
harganya yang murah dibandingkan mie indomie produk PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk, untuk promosi iklannya pun mie sedaap lebih 
bervariatif, sering memberikan berbagai hadiah, gencar melakukan 
testimony, produk mienya pun lebih kenyal dibandingkan indomie, nilai 
gizi yang baik karena penulisannya lengkap serta bumbu yang 





variasi rasa yang kurang, letak tanggal kadaluwarsa kurang jelas, 
pendistribusianya kurang luas, dan tidak berlabel SNI.  Dalam kegiatan 
usahanya Divisi Noodle, PT Iindofood Sukses Makmur Tbk 
memproduksi jenis mie instan dengan merk dagang Indomie, 
Supermie, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Mie Telor Cap 3 Ayam dan 
beberapa merek khusus untuk kegiatan tertentu dan ekspor. Kelebihan 
dari indomie memiliki variasi rasa yang banyak yaitu sekitar 36 rasa, 
sertifikasi halal dari MUI, ISO 9002 dan berstandar SNI. Tetapi 
kelemahan dari indomie adalah lebih banyak bahan pengawet, mie 
kurang kenyal dan harga yang sedikit lebih mahal. 
Sedangkan pada biaya produksinya, PT Karunia Alam Segar 
mampu mendorong harga pokok produksinya mengikuti PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk dilihat dari biaya produksi tersebut yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Benchmarking menentukan tingkat produksi PT Karunia Alam Segar 
yang akan diimplementasikan secara berkesinambungan yang mampu 





Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
- Mengembangkan benchmarking untuk meningkatkan proses produksi 





- PT Karunia Alam Segar sebaiknya mengadakan perbaikan-perbaikan 
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